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INTISARI 

 

Kubis merah (Brassica oleracea var. capitata f. rubra) merupakan salah 

satu sayuran yang mengandung antosianin dalam jumlah tinggi dan dapat 

dimanfaatkan sebagai zat hepatoprotektif untuk menurunkan kadar SOD dalam 

kasus DILI. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jus kubis merah 

terhadap kadar SOD tikus (Rattus norvegicus) yang diinduksi parasetamol.  

 Penelitian eksperimental dengan rancangan Post test only control group 

design ini dilaksanakan selama 28 hari dengan 7 hari adaptasi laboratorium, 7 hari 

induksi parasetamol dan 14 hari penelitian. Subjek 24 ekor tikus putih jantan 

(rattus norvegicus) yang dibagi menjadi 4 kelompok. Kelompok kontrol normal 

(K1) diberikan pakan standar dan akuades, kelompok kontrol negatif (K2) 

diberikan pakan standar, akuades dan diinduksi parasetamol, kelompok kontrol 

positif (K3) diberikan pakan standar, akuades, diinduksi parasetamol dan 

Silymarin, kelompok uji perlakuan (K4) diberikan pakan standar, akuades, induksi 

parasetamol, dan jus kubis merah. Analisa data menggunakam uji One Way Anova 

dilakukan dengan uji Post Hoc LSD dengan tingkat signifikansi p < 0,05. 

 Rata-rata kadar SOD (U/mL) pada kelompok kontrol normal 83,0 ± 3,34, 

kelompok kontrol negatif 29,8 ± 3,86, kelompok kontrol positif 64,0 ± 5,22, dan 

kelompok uji perlakuan 70,8 ± 3,86. Hasil uji One Way Anova menunjukan 

keempat kelompok berbeda signifikan (p < 0,05). Hasil uji Post Hoc LSD 

menunjukan perbedaan bermakna pada tiap kelompok (p<0,05) 

 Pemberian jus kubis merah dengan dosis 0,5 g/mL selama 14 hari 

berpengaruh terhadap kadar SOD tikus yang diinduksi Parasetamol.  

 

Kata kunci: Kubis merah, parasetamol, SOD, DILI 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Drug-Induced Liver Injury (DILI) atau kerusakan hepar akibat obat 

salah satunya dapat disebabkan oleh penggunaan parasetamol (Rahmawati 

et al., 2018). Parasetamol sering diresepkan sebagai pereda nyeri, dengan 

dosis maksimum pada dewasa 4g/hari dan anak 50-75mg/kg/hari. 

Penggunaan parasetamol dalam dosis tunggal atau dosis berulang dengan 

jumlah tinggi atau dikonsumsi dalam waktu lama akan menyebabkan suatu 

keadaan intoksikasi yang dapat menyebabkan acute liver failure, 

sentrilobular hepatic nekrosis, renal tubular nekrosis, dan koma 

hipoglikemik (Tittarelli et al., 2017). Intoksikasi hepar oleh parasetamol 

salah satunya dapat dilihat dari peningkatan kadar enzim antioksidan hepar 

terhadap radikal bebas, yaitu Superoksida Dismutase (SOD) (Devifatimah, 

2019; Kristina et al., 2015). SOD merupakan enzim antioksidan pertama 

yang berperan dalam mengatasi pembentukan radikal bebas, namun 

penelitian mengenai efek kubis merah sebagai sumber antioksidan eksogen 

terhadap kadar SOD plasma masih sangat terbatas, sehingga diperlukan 

penelitian lebih lanjut.  

Kejadian DILI dengan kasus gagal hati akut di Amerika, sebesar 52% 

dari 2000 kasus setiap tahun disebabkan oleh penggunaan obat dengan 

presentasi 39% oleh parasetamol dan 13% oleh reaksi idiosikratik terhadap 

obat lain (Cinthya et al., 2012). Jumlah kasus DILI (drug induced liver 
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injury) yang diyakini sebagai etiologi penyakit liver akut di Pontianak, pada 

tahun 2008-2012 terus meningkat dengan laju mortalitas sebesar 17.48% 

(Robiyanto et al., 2019). Kasus intoksikasi akibat konsumsi parasetamol 

sering terjadi akibat kurangnya pengetahuan yang akurat mengenai dosis, 

aturan pakai serta efek sampingnya (Jurnalis et al., 2015; Rini et al., 2013). 

Penggunaan parasetamol di Indonesia saat ini sulit dikendalikan karena obat 

ini dijual bebas sebagai obat demam ataupun terkandung dalam jamu 

tradisional (Sudibyo et al., 2020, Aryasa et al., 2018, Indriatmoko et al., 

2019). Sulitnya pengawasan dan pengendalian penggunaan parasetamol 

menyebabkan peningkatan morbiditas dan mortalitas akibat DILI.  

Aktivasi metabolit dari parasetamol yaitu N-asetil-p-benzokuinon 

(NAPQI) akan menghambat protein seluler pada mitokondria sehingga 

jumlah antioksidan yang dihasilkan akan menurun. NAPQI didalam tubuh 

mengalami reaksi oksidasi dan salah satunya akan membentuk ion 

superoksida. Ketika ion radikal bebas yang terbentuk berikatan dengan 

molekul lain, maka ROS akan terbentuk. Peningkatan reactive oxygen 

species (ROS) dapat memicu gangguan pada hati yang akan ditandai dengan 

penurunan enzim Superoksida Dismutase (SOD) yang dihasilkan 

(Widyaningsih et al., 2015). Penelitian Yusuf et al., (2018), menyebutkan 

kubis merah mengandung pigmen warna antosianin yang memiliki khasiat 

anti inflamatori, anti edema, dan zat aktif antioksidan untuk pencegahan 

terbentuknya radikal bebas dengan kemampuan 15 kali lebih tinggi dari 

jenis flavonoid lain. Antosianin pada kubis merah bekerja dengan 
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menstabilkan reaksi radikal bebas dengan menyumbangkan ion hidrogen 

dan menukarnya dengan elektron yang ada pada radikal bebas (Senja et al, 

2015). Penelitian yang dilakukan Danuyanti dan Resnhaleksmana (2013) 

menyebutkan pemberian ekstrak kedelai hitam 40% yang mengandung 

antosianin selama 7 hari dapat menekan penurunan kadar antioksidan. 

Penelitian yang dilakukan Herdiani (2016) dan Sriyanti et al (2019) pada 

antosianin bunga rosella dan penelitian Januarsih dan Barkinah (2019) pada 

antosianin buah delima berpengaruh terhadap peningkatan kadar SOD. 

Penelitian Fadli et al (2020) menyebutkan senyawa etanol, fenolik dan 

flavonoid yang terkandung dalam kubis merah berpotensi mejadi sumber 

antioksidan yang dapat membantu meningkatkan enzim antioksidan SOD.  

Zat hepatoprotektor yang sudah terbukti dapat mengurangi intoksikasi 

hepar akibat parasetamol adalah Silymarin. Silymarin merupakan senyawa 

aktif dari tanaman Silybum marianum yang memiliki aktivitas biologis 

antioksidan dimana efek sitoprotektifnya dapat berperan dalam mengatasi 

radikal bebas (Junaidi dan Ramadhania, 2018). Penelitian yang dilakukan 

El-rahman dan El-saadany (2015), menyebutkan pemberian makanan 

antioksidan seperti Silymarin dan kubis merah pada tikus dengan 

hepatotoksisitas, didapatkan hasil yang sama baiknya pada peningkatan 

enzim hepar GOT dan GPT. Kandungan antosianin yang tinggi pada kubis 

merah diharapkan dapat mengurangi kejadian intoksikasi di hepar akibat 

stress oksidatif yang dipicu oleh pemberian parasetamol dosis toksik dengan 

hasil serupa atau lebih baik dari penggunaan Silymarin dengan parameter 
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peningkatan SOD. Pigmen antosianin dapat diekstraksi menggunakan 

pelarut methanol-HCl, air, etanol dan etil asetat. Pelarut methanol-HCl dapat 

menghasilkan ekstrak antosianin dengan hasil tinggi namun sifatnya tidak 

stabil dan bergantung pada suhu, pH, dan penyimpanan (Putri et al., 2018; 

Putri et al., 2019). Penelitian ini akan menggunakan pelarut air dengan 

sediaan kubis merah dalam bentuk jus agar mudah diolah dan diaplikasikan 

tanpa mengurangi efek antioksidan dalam sediaan (Jakobek et al., 2014). 

Berdasarkan uraian diatas, perlu dilakukan penelitian mengenai pengaruh 

jus kubis merah terhadap tikus yang diinduksi oleh parasetamol dengan 

parameter enzim Superoksida Dismutase. 

 

1.2. Perumusan Masalah 

Apakah terdapat pengaruh jus kubis merah (Brassica oleracea var. 

capitata f. rubra) terhadap kadar Superoksida Dismutase pada tikus putih 

jantan (rattus norvegicus) yang diinduksi parasetamol? 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

1.3.1. Tujuan Umum  

Mengetahui pengaruh pemberian jus kubis merah terhadap 

kadar superoksida pada tikus putih jantan (rattus norvegicus) yang 

diinduksi parasetamol. 

 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1.3.2.1. Mengetahui kadar SOD pada tikus (Rattus norvegicus) yang 

diberi pakan standar selama 21 hari (kelompok kontrol) 



5 

 

 

1.3.2.2. Mengetahui kadar SOD pada tikus (Rattus norvegicus) yang 

diinduksi parasetamol 144 mg/ 200 gBB setiap hari selama 

7 hari (kontrol negatif). 

1.3.2.3. Mengetahui kadar SOD pada tikus (Rattus norvegicus) yang 

diinduksi parasetamol 144 mg/ 200 gBB setiap hari selama 

7 hari (kontrol positif) lalu diberi hepatoprotektor Silymarin 

100 mg/kgBB selama 14 hari dan diinduksi parasetamol 

144 mg/ 200 gBB setiap hari selama 7 hari (kontrol positif). 

1.3.2.4. Mengetahui kadar SOD pada tikus (Rattus norvegicus) yang 

diinduksi parasetamol 144 mg/ 200 gBB setiap hari selama 

7 hari lalu diberi jus kubis merah dengan dosis 0,5 g/ml 

selama 14 dan (perlakuan 1) 

1.3.2.5. Mengetahui perbedaan kadar SOD tikus (Rattus norvegicus) 

pada masing-masing kelompok. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Diharapkan penelitian dapat dijadikan acuan bagi penelitian 

selanjutnya mengenai pengaruh pemberian jus kubis merah terhadap 

Superoksida Dismutase serta fungsinya sebagai zat antioksidan yang 

ampuh melindungi fungsi hepar. 



6 

 

 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Sebagai pengetahuan bagi masyarakat bahwa jus kubis merah 

memiliki manfaat untuk terapi adjuvan terhadap radikal bebas akibat 

penggunaan parasetamol. 

 

 

 

 

 

 



 
 

7 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Superoksida Dismutase (SOD) 

2.1.1. Definisi 

Superoxide Dismutase (SOD) merupakan enzim antioksidan 

yang penting dalam mengatasi stress oksidasi yang meningkatkan 

ROS dan menyebabkan kerusakan membran dan makromolekul. 

Berdasarkan tempatnya, SOD merupakan antioksidan endogen yang 

mengurangi stress oksidasi ditingkat sel pada sitosol dan 

mitokondria (Werdhasari, 2014). SOD mengurangi stress oksidasi 

sel dengan cara mengkatalisis dismutase ion superoksida radikal (O2
-
) 

menjadi bentuk hidrogen peroksida (H2O2) dan molekul O2 

(Bresciani et al., 2015).  

 

2.1.2. Produksi Superoksida Dismutase 

Penelitian mengenai SOD pertama kali dilakukan oleh McCord 

dan Fridovich pada akhir tahun 1960 dan dideskripsikan oleh Mann 

dan Keilin dengan fungsinya sebagai protein berbasis tembaga yang 

dapat mengkatalisis radikal bebas di tahun 1938. Terdapat tiga jenis 

SOD yang dapat ditemukan pada manusia, seperti Copper-Zinc-

dependen SOD (CuZnSOD, SOD1) yang terdapat dalam sitosol, 

manganese-dependen SOD (MnSOD, SOD2) yang terdapat didalam 

mitokondria, dan ekstraseluler copper-zinc-dependen SOD (ecSOD, 
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SOD3). SOD1 terdiri dari copper dan zinc sebagai kofaktor dan 

terdapat di sitosol, nukleus, peroksisom dan mitokondria serta 

befungsi sebagai pertahanan antioksidan pada penyakit degeneratif. 

EcSOD diproduksi dan dilepaskan oleh jaringan otot polos dan 

dianggap sebagai regulator utama dalam pengaturan bioaktivitas 

derivat endothel NO melalui penurunan aktivitas O2. EcSOD 

berperan dalam penyakit neurologik dan kardiovaskular sedangkan 

yang ketiga, CuZnSOD cenderung aktif pada keadaan pertahanan 

aerobic (Bresciani et al., 2015). 

Deteksi kadar SOD dapat dianalisis dengan metode 

spektrofotometer. Aktivitas SOD dapat diukur atas dasar laju 

penghambatan reduksi ferisitokrom c oleh anion superoksida yang 

dihaslkan oleh xantin oksidase. Xantin teroksidasi menjadi asam urat, 

sedangkan anion superoksida akan mereduksi ferisitokrom c. 

Reduksi ferisitokrom c dapat diamati dari kenaikan absorbansi pada 

panjang gelombang 550 nm dan aktivitasnya diukur pada suhu 25℃ 

(Winarsi et al., 2012). 

 

2.1.3. Mekanisme Kerja 

Superoksida Dismutase (SOD) menjadi enzim antioksidan 

pertama yang mengoksidasi radikal bebas dalam tubuh. Ezim SOD 

mengkatalisis dismutase ion superoksida radikal (O2
-
) menjadi 

hidrogen peroksida (H2O2) dan molekul O2 (Bresciani et al., 2015). 

Hidrogen peroksida yang terbentuk selanjutnya akan dipecah 



9 

 

 

kembali oleh glutation peroksidase menjadi 2H2O dan O2 sehinga 

tidak membentuk ikatan hidroksil reaktif dengan ion logam transisi 

seperti Fe
2+

 dan Cu
-
 (Werdhasari, 2014). 

 

2.1.4. Faktor – faktor yang Mempengaruhi Kadar SOD 

Kadar Superoksida Dismutase (SOD) dapat dipengaruhi oleh 

pembentukan radikal bebas yang dipengaruhi oleh aktivitas fisik, 

kondisi kesehatan, konsumsi obat-obatan dan umur. Penelitian 

Yunarsa dan Adiatmika (2018) menyebutkan, selama aktivitas fisik 

berat tubuh memerlukan oksigen 10-20 lebih banyak sehingga 

radikal bebas yang terbentuk dari hasil metabolisime organ juga 

meningkat. Kadar enzim antioksidan SOD akan meningkat untuk 

menetralkan radikal bebas yang diproduksi. Keadaan penurunan 

SOD dapat terjadi pada wanita menopause dengan disertai 

penurunan kadar antioksidan lain seperti antioksidan hormon 

estrogen (Sugiritama dan Adiputra, 2019). Menurut Kristina et al., 

(2015) menyebutkan dalam penelitianya, kondisi kesehatan seperti 

diabetes mellitus tipe 2 dapat menurunkan kadar SOD karena radikal 

bebas yang dihasilkan turut merusak reseptor insulin dan transporter 

glukosa pada membran sel. Paparan rokok dan obesitas juga dapat 

berpengaruh terhadap penurunan kadar SOD dalam darah 

(Novitasari et al., 2016; Prayitno et al., 2015). 
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2.2. Radikal Bebas 

2.2.1. Definisi 

Radikal bebas merupakan molekul yang relatif tidak stabil, 

sehingga untuk mencapai kestabilan nya, molekul tersebut akan 

berikatan dengan pasangan elektronnya dan membentuk reactive 

oxygen species (ROS). Pembentukan ROS dan aktivitas oksidan 

dalam keadaan normal akan terjadi secara seimbang didalam sel. 

Ketidakseimbangan pembentukan ROS, akan menyebabkan stress 

oksidatif yang mengakibatkan kerusakan komponen sel. Pada tubuh 

terdapat beberapa molekul penting yang rentan rusak oleh adanya 

radikal bebas, yaitu DNA, protein dan lemak (Simanjuntak dan 

Zulham, 2020).  

 

2.2.2. Sumber Radikal Bebas 

Radikal bebas dapat dihasilkan dari hasil metabolisme tubuh 

(sisa proses metabolisme aerobik). Radikal bebas dari lingkungan 

dapat berupa asap rokok, zat kimia karsinogen maupun dari sinar 

radiasi. Radikal bebas yang dihasilkan dalam tubuh bersifat 

fisiologis dan tidak membahayakan jika jumlahnya dapat diimbangi 

dengan antioksidan endogen (Simanjuntak, 2012).  

 

2.2.3. Pengaruh Radikal Bebas Pada Tubuh 

Tingginya pembentukan ROS pada tubuh dapat menyebabkan 

stress oksidatif didalam tubuh. Peningkatan stress oksidatif dapat 
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menyebabkan DNA kehilangan kemampuan oksidasinya sehingga 

terjadi mutasi. Stress oksidatif juga dapat mengaktifkan faktor-faktor 

transkripsi yang mempengaruhi ekspresi gen yang mengatur growth 

factor, inflammatory cytokines, chemokines, cell cycle regulator 

mollecules dan anti inflammatory molecules (Rizqiawan et al., 2021).  

Radikal bebas seperti superoksida dan peroksida yang 

terbentuk didalam tubuh harus diimbangi dengan faktor enzim 

antioksidan seperti enzim Superoksida Dismutase (SOD), 

gluthathione reduktase, katalase/vitamin E, atau antioksidan lain 

(Suhardi et al., 2016). Pembentukan ROS oleh radikal bebas jika 

sudah sampai menimbulkan adanya stress oksidatif, akan 

menyebabkan enzim antioksidan SOD yang dibentuk tidak bisa 

menyeimbangkan peningkatan dari pembentukan ROS dan jumlah 

yang dihasilkan akan menurun (Widyaningsih et al., 2015). 

 

2.2.4. Antioksidan  

Antioksidan merupakan zat yang bekerja melawan radikal 

bebas dalam tubuh dari hasil metabolisme, polusi lingkungan, 

makanan maupun sinar matahari. Antioksidan terbagi menjadi 

menjadi dua jenis, yaitu antioksidan endogen dan eksogen. 

Antioksidan endogen terdiri dari enzim-enzim antioksidan seperti 

Superoksida Dismutase (SOD), katalase (Cat), dan glutation 

peroksidase (Gpx). Antioksidan eksogen didapatkan dari luar tubuh 

seperti pada makanan. Antioksidan yang terkandung dalam makanan 
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diantaranya memiliki bahan aktif berupa flavonoid, vitamin A, 

vitamin C dan niasin (Werdhasari, 2014). Zat antioksidan eksogen 

yang sudah terbukti mempertahankan integritas membran hepatosit 

antara lain adalah Silymarin dan Curcumin. Silymarin merupakan 

senyawa aktif dari tanaman Silybum marianum yang memiliki 

aktivitas biologis antioksidan dimana efek sitoprotektifnya dapat 

berperan dalam mengatasi radikal bebas (Junaidi dan Ramadhania, 

2018). Antosianin merupakan zat pewarna sekaligus antioksidan 

yang berpotensi menjadi zat hepatoprotektor. Kepolaran antosianin 

diketahui tinggi pada kubis merah dan berpotensi sebagai sumber 

antioksidan eksogen (Putri et al., 2019).  

 

2.2.5. Kerja Antioksidan Terhadap Radikal Bebas 

Antioksidan bekerja dengan mencegah terjadinya stress 

oksidatif akibat ketidak seimbangan jumlah radikal bebas dalam 

tubuh. Radikal bebas memiliki satu ataul lebih elektron yang tidak 

berpasangan di orbit luarnya, sehingga bersifat tidak stabil dan 

reaktif sehingga dapat mengoksidasi molekul sekitar seperti lipid, 

protein, DNA, dan karbohidrat. Radikal bebas membutuhkan 

elektron dan molekul lain untuk berikatan agar menjadi stabil. 

Antioksidan bersifat sangat mudah dioksidasi sehingga melindungi 

kerusakan molekul lain akibat oksidasi radikal bebas (Simanjuntak, 

2012; Werdhasari, 2014). 
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2.3. Kubis Merah 

2.3.1. Deskripsi 

Kubis merupakan sayuran yang mengandung banyak vitamin 

serta mineral yang dibutuhkan manusia untuk menjaga dan 

melindungi kesehatan badan (Faruk et al., 2016). Kubis merah sering 

dimanfaatkan menjadi makanan pendamping dan obat tradisional 

oleh masyarakat (Rokayya et al., 2013). Kubis merah juga termasuk 

jenis kubis dengan konsumen terbanyak, selain dari jenis kubis 

lainnya seperti kubis putih, kubis bunga, maupun kubis cina 

(Wisnuwardhani et al., 2015). Sayuran ini mudah ditemukan 

didaerah tropis dengan iklim lembab dan umumnya tumbuh subur 

tumbuh di dataran tinggi.  

 

2.3.2. Morfologi 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Kubis Merah 

(Juliastuti et al, 2021) 
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Morfologi kubis merah adalah sebagai berikut: 

a. Akar 

Tanaman kubis memiliki 2 jenis akar, yaitu akar serabut 

(tumbuh menyamping horizontal) dan akar tunggang (kearah 

dalam). Sifat akarnya menyebar dan dapat menembus tanah 

hingga 20-30 cm (Aidah, 2020). 

b. Batang  

Batang tanaman kubis banyak mengandung air dan tumbuh 

tegak dan pendek sekitar 30 cm. Batang kubis berwarna hijau, 

tidak bercabang dan tidak berambut. Struktur batang tebal dan 

lunak, letaknya tertutup oleh daun kubis sehingga tidak dapat 

terlihat jelas (Aidah, 2020).  

c. Daun 

Daun kubis merah berbentuk bulat, oval atau lonjong. Saat 

muda daun dilapisi lilin dan bertumbuh lurus selanjutnya 

berkembang menjadi daun yang membengkok menutupi tunas 

muda yang berada didalamnya. Daun akan berhenti bekembang 

saat sudah terbentuk krop bulat dan krop samping pada tunas 

(Juliastuti et al., 2021). 

d. Bunga  

Bunga terbentuk ketika krop tunas sudah pecah dan 

terbentuk malai bunga dengan daun yang berbentuk kecil-kecil, 

mahkota tegak dan berwarna kuning (Juliastuti et al., 2021) 
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e. Buah  

Buah kubis merah berbentuk silindris sekitar 5 sampai 10 

cm dengan warna cokelat kelabu dengan akar serabut, buah ini 

berbiji banyak dengan diameter 2 sampai 4 mm (Juliastuti et al., 

2021). 

 

2.3.3. Taksonomi 

Taksonomi dari Kubis merah (Brassica oleracea var. capitata f. 

rubra) adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae  

Divisi : Magnoliophyta  

Kelas  : Magnoliopsida  

Bangsa : Capparales  

Suku  : Brassicaceae  

Marga : Brassica  

Spesies : Brassica oleracea var. capitata L 

 

2.3.4. Kandungan 

Kubis merah mengandung beberapa zat yang bermanfaat bagi 

tubuh, diantaranya tercantum dalam Tabel 2.1. 
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Tabel 2.1. Kandungan nutrisi kubis merah (Juliastuti et al., 2021; 

Draghici et al., 2013) 

 

 

 

 

 

1. Antosianin  

Kubis merah memiliki pigmen yang mengandung senyawa 

flavonoid seperti zat antosianin. Antosianin merupakan bentuk 

antosianidin yang terkonjugasi dengan gula dan dapat ditemukan 

di berbagai tumbuhan. Antosianin mudah ditemukan di jaringan 

tumbuhan, seperti bunga dan buah-buahan yang berwarna merah, 

biru maupun ungu maupun pada bagian lain seperti daun, batang, 

biji dan akar (Cartea et al., 2011). Antosianin memiliki sifat 

antioksidatif yang mampu menangkal radikal bebas dan dapat 

dimanfaatkan untuk anti inflamatori, anti edema dan berpotensi 

sebagai zat hepatoprotektor (Putri et al., 2019; Yusuf et al., 2018) 

2. Vitamin C 

 Vitamin C atau dikenal juga dengan nama asam askorbat 

merupakan senyawa kompleks yang dapat ditemukan dalam 

sayur dan buah dan memiliki sifat larut air (Tahir et al., 2016). 

Vitamin c berfungsi sebagai katalis dalam reaksi kimia dengan 

prekursor karbohidrat didalam tubuh (Ngginak et al., 2019). 

Kandungan Jumlah (per 100 gram kubis merah) 

Antosianin 104-188 mg 

Vitamin C 50 mg 

Kalsium 46 mg 

Fosfor 31 mg 

Magnesium 

Vitamin A 

14 mg 

80 IU 

Fe 0,45 mg 

Zinc 0,19 mg 
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Asam askorbat bertindak sebagai antioksidan alami dengan 

menyeimbangkan kondisi peningkatan radikal bebas dengan cara 

memberikan atom hidrogen nya ke radikal bebas (Marwati et al., 

2020). Vitamin C akan mereduksi radikal bebas dan 

meregenerasi gulthathione ke bentuk semula didalam sel dengan 

bantuan enzim reduktase NADH dan NADPH (Grosso et al., 

2013). 

3. Magnesium 

Magnesium dalam kubis merah sebagai zat gizi untuk 

mencegah stress oksidatif. Magnesium dapat mencegah stress 

oksidatif dengan cara bekerja sama dengan aktivasi gluthathione 

dan kelompok gizi lain seperti vitamin C, vitamin E dan vitamin 

B3 mereduksi aktivasi dari molekul-molekul oksidasi (Cintari et 

al., 2013). 

4. Zinc  

Zinc (Zn) atau seng merupakan regulator dari struktur 

antioksidan yaitu enzim Superoksida Dismutase (SOD) berperan 

sebagai pembentuk sitokin proinflamasi dan anti inflamasi 

(Aryantie et al., 2018). Zinc juga berperan dalam pembentukan 

plosime sebagai ion bebas intraseluler dan ikut serta dalam jalur 

metabolisme tubuh (Cintari et al., 2013) 
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5. Kalsium  

kalsium merupakan salah satu mineral yang dapat 

ditemukan pada sayur sayuran (Purnama et al., 2018). Kalsium 

dapat berperan dalam penurunan ekskresi akhir metabolisme 

purin yang melalui reaksi enzimatik ion superoksida yang 

melibatkan oksidase xanthine (Atikah et al., 2020). 

 

2.3.5. Manfaat 

Kubis merah merupakan salah satu makanan dengan 

kandungan antioksidan tinggi. Antioksidan merupakan salah satu zat 

penting yang mengendalikan autooksidasi dan menghambat 

pembentukan radikal bebas. Antioksidan eksogen diperlukan tubuh 

jika antioksidan endogen tidak mampu mengendalikan radikal bebas 

yang melebihi kapasistas. Asupan antioksidan eksogen dapat 

diperoleh dari makanan atau obat-obatan (Simanjuntak dan Zulham, 

2020). Salah satu golongan antioksidan yang dapat ditemukan pada 

kubis merah adalah dari golongan flavonoid antosianin (Gustriani et 

al., 2016). Antosianin pada kubis merah bekerja dengan menukar ion 

hidrogen dengan elektron radikal bebas sehingga didapatkan reaksi 

yang stabil (Senja et al., 2015). 
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2.4. Parasetamol 

2.4.1. Definisi 

Parasetamol adalah obat yang menghasilkan efek analgesik 

dan antipiretik yang cukup aman dalam dosis terapetik. Parasetamol 

menghambat isoenzim COX-1 dengan varian COX-3 yang hanya 

ada di otak dan COX-2 yang sifatnya selektif, sehingga 

menghasilkan efek analgesik dan antipiretik kuat sedangkan efek 

anti inflamasinya sangat lemah (Syarif, 2016). 

Tempat metabolisme parasetamol yang utama adalah di hati. 

Parasetamol biasa diberikan dalam bentuk oral atau alternatif lain 

melewati rectum atau per-rectal. Parasetamol dapat diberikan dalam 

sediaan tunggal maupun sediaan kombinasi dalam bentuk tablet 

ataupun cairan. Sediaan tunggal parasetamol dapat berupa tablet 500 

mg atau sirup yang mengandung 120 mg/5 mL parasetamol. Dosis 

parasetamol untuk dewasa 300 mg sampai 1g per kali pemberian 

dengan maksimum 4 g per hari, dan untuk anak 6-12 tahun diberikan 

150-300 mg/kali dengn maksimum pemberian sebesar 1,2 g/hari 

(Syarif, 2016).  

 

2.4.2. Metabolisme 

Hepar merupakan organ utama metabolisme obat yang 

memiliki efek-first pass melalui proses sistem oksidase mikrosom 

dengan bantuan enzim P450. Parasetamol terikat pada protein 

plasma dan mengalami metabolisme parsial oleh enzim-enzim 



20 

 

 

mikrosom hati. Obat ini mengalami glukoronidasi dan sulfanidasi 

yang menyusun 95 % dari hasil ekskresi metabolik. 5% lainnya 

diekskresikan dalam bentuk reaktif (N-asetil-p-benzokuinon atau 

NAPQI) dan bergantung pada jalur nukleofil intrasel konjugasi 

GSH-dependen-P450 alternatif. Parasetamol yang dikonsumsi jika 

melebihi jumlah terapeutik, jalur glukoronidasi dan sulfanidasi akan 

menjadi jenuh dan dan GSH hati menurun sehingga terjadi 

penimbunan metabolit intrasel. Metabolit yang reaktif (N-asetil-p-

benzokuinon/ NAPQI) akan bereaksi dengan gugus nukleofilik 

protein-protein intrasel dan menyebabkan hepatotoksisitas (Syarif, 

2016). 

 

2.4.3. Pengaruh Parasetamol Terhadap Hepar 

Hepar memiliki fungsi detoksifikasi tehadap obat obatan yang 

masuk ke tubuh dan diekskresikan dalam bentuk non toksik (Hall, 

2016). Hasil metabolisme obat yang dihasilkan oleh hepar, jika 

terlalu banyak akan mengaktifkan metabolik toksik dan 

menyebabkan hepatotoksisitas (Katzung, 2016). 

Aktivasi dari metabolit toksik parasetamol yaitu NAPQI dapat 

menyebabkan kematian hepatosit. NAPQI berlebih akan membentuk 

ikatan kovalen didalam mitokondira hepatosit dan bereaksi dengan 

gluthathion serta berikatan dengan protein dalam mitokondria hepar 

sehingga terhambat dalam fungsi pembentukan ATP dan antioksidan 

(Widyaningsih et al., 2015). Hepatotoksisitas dapat disebabakan oleh 
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karena pembentukan dari radikal bebas dalam bentuk hasil reaksi 

dari superoksida dan nitric oxide di mitokondria, sehingga dapat 

menyebabkan cedera oksidatif dan peningkatan ROS (Tittarelli et al., 

2017).  

 

2.5. Hubungan jus kubis merah dengan kadar SOD pada tikus yang 

diinduksi Parasetamol 

Pengetahuan masyarakat yang kurang mengenai dosis penggunaan 

parasetamol menyebabkan marak penggunaan parasetamol diatas dosis yang 

dianjurkan. Dosis parasetamol berlebih dapat mengaktivasi metabolit yaitu 

NAPQI dan menghambat protein seluler yang dihasilkan oleh mitokondria 

sehingga produksinya akan menurun (Salsabila dan Krisdayanti, 2019). 

Dosis parasetamol yang berlebih menyebabkan kemampuan GSH hepar 

menjadi jenuh dan kehilangan fungsi ekskresi dan detoksifikasi sehingga 

terbentuk metabolit reaktif (Katzung, 2016). Peningkatan metabolit reaktif 

yang dihasilkan dapat menyebabkan keadaan stress oksidatif dan mengalami 

peningkatan ROS sehingga dapat memicu penurunan enzim Superoksida 

Dismutase (Salsabila dan Krisdayanti, 2019). 

Antioksidan golongan flavonoid salah satu fungsi utamanya 

melakukan pembersihan radikal, sehingga dapat langsung membersihkan 

superoksida (Simanjuntak, 2012). Antosianin pada kubis merah termasuk 

golongan flavonoid bekerja sebagain antioksidan primer sebagai pemutus 

rantai dengan menukar ion hidrogen dengan elektron radikal bebas sehingga 

didapatkan reaksi yang stabil. Hal ini dapat meringankan kerja SOD dalam 
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mengkatalisis reaksi dismutase radikal superoksida dan menyebabkan kadar 

SOD intrasel lebih terjaga (Danuyanti dan Resnhaleksmana, 2013). 

Penelitian Suhardi (2016) menyebutkan, pemberian antosianin pada tikus 

yang diberi diet etrogenik dapat meningkatkan SOD dengan berikatan 

dengan radikal bebas sehingga bioavailibilitas NO tetap. Kubis merah juga 

mengandung vitamin C dan magnesium yang membantu regenerasi dan 

aktivasi glutation (Cintari et al., 2013; Grosso et al., 2013). Kandungan Zinc 

dan kalsium pada kubis merah juga membantu dalam membentuk sitokin 

proinflamasi dan anti inflamasi serta menurunkan eksresi reaksi superoksida 

(Atikah et al., 2020; Cintari et al., 2013).  
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2.6. Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2. Kerangka Teori 
 

2.7. Kerangka konsep 

 

 

Gambar 2.3. Kerangka Konsep 
 

2.8. Hipotesis  

Terdapat pengaruh pemberian jus kubis merah (Brassica Oleracea var. 

capitata f. rubra) terhadap kada Superoksida Dismutase (SOD) pada tikus 

jantan (Rattus Norvegicus) yang diinduksi Parasetamol. 

Jus Kubis Merah Kadar 

Superoksida 

Dismutase 

Jus Kubis Merah 

Kadar 

Vitamin C 

Kadar 

Magnesium 

Kadar 

Antosianin 

Kadar 

Zinc 

Kadar 

Kalsium 

Kadar 

Glutation 

Kadar 

NAPQI 

Dosis 

Parasetamol 

n 

Kadar 

ROS 

Kadar 

SOD 

- Aktivitas fisik 

- Faktor 

endogen 

- Umur 

- BMI 

Silymarin 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis Penelitian dan Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimental 

laboratorium dengan rancangan penelitan Post Test Control Group Design. 

 

3.2. Variabel dan Definisi Operasional 

3.2.1. Variabel Penelitian 

3.2.1.1. Variabel Bebas 

Variabel bebas penelitian ini adalah jus kubis merah 

(Brassica olereacea var. capitata f. rubra) 

3.2.2.1. Variabel Tergantung 

Variabel tergantung dari penelitian ini adalah kadar 

Superoksida Dismutase (SOD). 

 

3.2.2. Definisi Operasional  

3.2.3.1. Jus Kubis Merah 

 Jus kubis merah adalah hasil olahan daun kubis 

merah dalam bentuk jus halus dengan dosis 0,5 g/ml (50 

gram) diberikan pada kelompok perlakuan tikus dengan 

sonde lambung sebanyak 2,5 ml pada pagi dan sore hari.  

Skala: Nominal 
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3.2.4.1. Kadar SOD 

Kadar SOD merupakan kadar Superoksida Dismutase 

dengan satuan µg/ml pada serum darah tikus jantan galur 

wistar yang diambil dari sinus orbital tikus. 

Skala: Rasio 

 

3.3. Populasi dan Sampel 

3.3.1. Populasi penelitian 

Populasi penelitian ini adalah tikus putih jantan (Rattus 

norvegicus) yang dipelihara di Laboratorium Pusat Studi Pangan dan 

Gizi Universitas Gajah Mada Yogyakarta. 

 

3.3.2. Sampel Penelitian 

Sampel penelitian ditentukan berdasarkan rumus sampel untuk 

uji eksperimental menurut Freder (1977). 

(t-1)(n-1) ≥ 15 

Dengan n merupakan jumlah sampel atau pengulangan setiap 

kelompok dan t merupakan jumlah kelompok percobaan. Penelitian 

ini menggunakan 4 kelompok perlakuan sehingga perlakuan sampel 

menjadi: 

(4-1) (n-1) ≥15  

3(n-1) ≥15  

3n ≥ 18 

n ≥ 6 
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Jadi, sampel yang digunakan masing masing dalam kelompok 

penelitian sejumlah 6 ekor dan jumlah kelompok yang digunakan 

adalah 4 kelompok. Sehingga penelitian ini menggunakan 24 ekor 

tikus dari populasi yang ada.  

Untuk mengantisipasi hilangnya unit penelitian maka 

dilakukan rumus koreksi: 

N = n/(1-f) 

Keterangan  

N  = besar sampel yang dikoreksi 

n  = besar sampel mula-mula 

f  = perkiraan proporsi sampel drop out sebesar 10% 

 

dapat dikalkulasi,  

N = n/(1-f) 

N = 6/(1-10%) 

N = 6/0,9 

N = 6,66 

N = 7 

Untuk mengantisipasi sample drop out, maka sampel yang 

digunakan tiap kelompok coba sebanyak 7 ekor tikus. Oleh karena 

itu sampel yang digunakan dalam eksperimen ini sebanyak 28 ekor 

tikus yang terbagi dalam 4 kelompok. Kelompok pertama adalah 

kelompok kontrol negatif, kelompok kedua kontrol positif dengan 

pemberian sylmarin, kelompok ketiga dan kelompok keempat adalah 

kelompok perlakuan. Pengolahan data masing-masing kelompok 
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tikus akan dilakukan sesuai dengan perhitungan jumlah sampel uji 

eksperimental dengan tidak memperhitungkan tikus cadangan.  

3.3.2.1. Kriteria inklusi: 

a. Tikus putih jantan dewasa umur 2-3 bulan. 

b. Berat badan 200-300 gram. 

c. Gerak aktif, tikus sehat, makan dan minum dengan baik. 

3.3.2.2. Kriteria eksklusi: 

a. Tikus memiliki kelainan anatomis, memiliki luka, dan 

memiliki gangguan makan sebelum perlakuan. 

b. Pernah digunakan dalam penelitian sebelumnya. 

3.3.2.3. Kriteria drop out: 

a. Tikus sakit, tidak aktif, atau mati selama masa perlakuan. 

 

3.4. Alat dan Bahan Penelitian 

3.4.1. Alat Penelitian  

Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah: 

1. Kandang tikus 

2. Timbangan untuk menimbang jus, pakan, dan berat badan tikus 

3. Sonde lambung 

4. Spuit 

5. Jarum atau paku 

6. Alat alat kaca (gelas ukur, tabung reaksi, pipet tetes, kaca 

pengaduk) 

7. Rak tabung reaksi 
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8. Kapas dan alkohol 

9. Alat SOD Assay dan spektrofotometri  

 

3.4.2. Bahan Penelitian 

a. Bahan pemeliharaan hewan coba 

1. Tikus putih jantan (Rattus norvegicus)  

2. Pakan standar dan minum 

b. Bahan perlakuan penelitian 

1. Kubis merah (Brassica olereacea var. capitata f. rubra) 

2. Parasetamol 

3. Akuades 

4. Silymarin  

 

3.5. Cara Penelitian 

3.5.1. Dosis 

3.5.1.1. Penetapan jus kubis merah 

Penetapan dosis berdasarkan pada penelitian yang 

menggunakan jus kubis sebelumnya oleh Wahyuningsih 

dan Aulia (2020) dengan dosis 0,5 g/mL; 0,7 g/mL; 0,9 

g/mL. Pembuatan jus kubis dengan dosis 0,5 g/mL dibuat 

dengan perbandingan 50 gram kubis merah dan 100 mL 

larutan akuades, dosis 0,7 g/mL dengan perbandingan 70 

gram kubis merah dengan 100 gram akuades, dan dosis 0,9 

g/mL dengan pebandingan 90 gram kubis merah dengan 
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100 mL akuades. Dosis yang paling efektif dengan dosis 0,5 

g/mL jus kubis. Maka untuk penelitian ini, menggunakan 

dosis 0,5 g/mL dapat ditetapkan dengam perbandingan 50 

gram kubis merah dengan 100 mL akuades. Dosis kubis 

merah 0,5 g/mL diberikan sebanyak 2,5 mL dengan setiap 

sediaan mengandung 1,25 g kubis merah untuk setiap 300 

gBB tikus dan 0,834 g kubis merah untuk setiap 200 gBB 

tikus. Jus diberikan pada tikus setiap hari pada pagi dan sore 

hari.  

3.5.1.2. Penetapan dosis parasetamol 

Penetapan dosis toksik parasetamol pada tikus diambil 

berdasarkan penelitian Silvani et al., (2019) bahwa dosis 

sebesar 180 mg/ 250 gBB dengan pemberian selama 7 hari 

dapat menyebabkan degenerasi parenkimatosa dan nekrosis 

pada hepar tikus. Dosis setara dengan 144 mg/ 200 gBB. 

Perhitungan dosis pada tikus bobot 200 g didapatkan 

dengan perhitungan sebagai berikut, 

Dosis = BB tikus x 180 mg/ 250g (BB tikus) 

= 200 g x 180 mg/ 250g (BB tikus) 

= 144 mg 

Parasetamol diberikan dalam bentuk sediaan drop 

dengan setiap 0,6 mL mengandung 60 mg parasetamol.  
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Volume = (volume sediaan x dosis tikus) / dosis sediaan 

  = (0,6 mL x 114 mg) / 60 mg 

  = 1,14 mL  

Sehingga penelitian ini menggunakan sediaan 

parasetamol sebanyak 1,14 mL pada setiap pemberian. 

3.5.1.3. Penetapan dosis Silymarin 

Penetapan dosis Silymarin didapatkan berdasarkan 

penelitian (Singh et al., 2016) pada tikus putih galur wistar 

yang diberikan Silymarin dosis 50 mg/kgBB per oral setiap 

hari selama 14 hari. Silymarin diberikan sebagai kontrol 

positif pada penelitian hepatotoksisitas akibat parasetamol 

dan azithromycin dosis toksik dan didapatkan hasil baik 

dengan inflamasi dalam jumlah kecil dan tidak nekrosis. 

Sehingga pada penelitan ini Silymarin diberikan selama 14 

hari per oral dengan dosis 50 mg/kgBB sebagai zat 

herpatoprotektor kerusakan hati akibat parasetamol.  

 

3.5.2. Prosedur Penelitian 

Tikus putih jantan (Rattus norvegicus) sebanyak 28 ekor yang 

sesuai dengan kriteria inklusi dipilih secara simple random sampling 

dan dikelompokkan kedalam 4 kelompok. Setiap kelompok terdiri 

dari 6 ekor tikus putih jantan dengan tambahan 1 ekor tikus putih 

jantan sebagai cadangan. Semua tikus diadaptasikan terlebih dahulu 
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pada lingkungan penelitian dan diberi pakan standar agar hasil tidak 

bias.  

 

3.5.3. Persiapan Kandang Tikus Beserta Tempat Pakan dan Minum 

Pakan standar dan minum (akuades) diberikan setiap hari 

untuk setiap tikus uji coba. Parasetamol diberikan kepada kelompok 

2, 3 dan 4 setiap hari selama 7 hari. Silymarin diberikan pada 

kelompok 3 dan jus kubis merah diberikan pada kelompok 4. 

 

3.5.4. Pemberian Perlakuan 

1. Kelompok 1 (K1): kelompok kontrol, tikus putih jantan (Rattus 

norvegicus) diberi pakan standar dan akuades selama 21 hari. 

2. Kelompok 2 (K2): kelompok kontrol negatif, tikus putih jantan 

(Rattus norvegicus) diberi pakan standar dan parasetamol 144 

mg/ 200 gBB setiap hari selama 7 hari lalu diberi pakan standar 

dan minum akuades selama 14 hari. 

3. Kelompok 3 (K3): kontrol positif, tikus putih jantan (Rattus 

norvegicus) diberi pakan standar dan parasetamol 144 mg/ 200 

gBB setiap hari selama 7 hari, lalu diberi pakan standar, akuades 

dan hepatoprotektor Silymarin 50 mg/kgBB selama 14 hari. 

4. Kelompok 4 (K4): kelompok uji perlakuan, tikus putih jantan 

(Rattus norvegicus) diberikan pakan standar dan parasetamol 

144 mg/ 200 gBB setiap hari selama 7 hari, lalu diberi pakan 
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standar, akuades dan jus kubis merah dengan dosis 0,5 g/ml 

selama 14 hari.  

 

3.5.5. Cara Pembuatan Jus Kubis Merah 

Daun kubis merah dengan kualitas baik dicuci dan dibersihkan 

dari pestisida dan kotoran di permukaanya lalu dipotong dan 

ditimbang. Jus dosis 0,5 g/ml menggunakan 50 gram kubis merah. 

Kubis lalu dicampur dengan akuades lalu di haluskan dengan 

blender sampai berupa jus kental. Setelah itu, jus disaring hingga 

cairan bersih dan tidak ada gumpalan maupun kotoran. 

 

3.5.6. Cara Pengambilan Darah dan Preparasi Serum 

Prosedur pengambilan darah dan preparasi serum darah tikus 

untuk sampel berdasarkan Nugroho (2018), adalah sebagai berikut 

1) Persiapkan mikrohematokrit dan tabung hematokrit 

2) Goreskan mikrohematokrit ke bagian sinus orbitalis atau medial 

canthus mata di bawah bola mata kearah foramen opticus, dan di 

ujung dipersiapkan tabung hematocrit sebagai penampung darah 

3) Putar mikrohematokrit hingga melukai plexus, jumlah putaran 

keluar disesuaikan dengan putaran masuk 

4) Darah ditampung dalam botol penampung dengan antikoagulan 

kurang lebih 1 ml 

5) Tabung berisi darah lalu di sentrifus dengan kecepatan 3000 rpm 

selama 15 menit 
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6) Akan terbentuk lapisan plasma (serum) dan endapan darah. 

Serum dapat diambil menggunakan pipet. 

 

3.5.7. Cara Pemeriksaan Kadar SOD 

Pemeriksaan kadar SOD dilakukan dengan Spektrofotometer 

dengan cara: 

1) Siapkan lempeng SOD Assay yang berisi sumuran sample, Blank 

1, Blank 2 dan Blank 3. Masukkan 20 µL sampel ke sumuran 

sample dan Blank 2, lalu tambahkan 20 µL H2O masing masing 

di sumuran Blank 1 dan Blank 3. 

2) Tambahkan 200 µL WST buffer pada tiap sumuran, 20 µL buffer 

dilusi pada sumuran Blank 2 dan Blank 3, serta 20 µL solusio 

enzim pada sumuran sample dan Blank 1. 

3) Inkubasikan lempeng SOD Assay selama 20 menit di suhu 37℃. 

4) Amati absorbs yang dihasilkan pada panjang gelombang 450 nm. 

5) Aktivitas SOD dihitung dalam satuan persen (%) dengan 

persamaan sebagi berikut  

SOD (%) = 
(              ) (             )

(             )
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3.6. Tempat dan waktu 

3.6.1. Tempat 

Persiapan hewan coba, penelitian hingga pengambilan sampel 

dilakukan di Laboratorium Pusat Studi Pangan dan Gizi Universitas 

Gajah Mada Yogyakarta.  

 

3.6.2. Waktu  

Penelitian dilakukan pada 24 November sampai 22 Desember 

2021.  
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3.7. Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Alur Penelitian 

 

28 Tikus putih jantan (Rattus Norvegicus) 

Pemilihan acak (Randomisasi) 

Adaptasi laboratorium (7 hari) 

K1 

7 ekor 

K4  

7 ekor 

K3  

7 ekor 
K2 

7 ekor 

Tikus diberi 

pakan standar 

dan akuades 

selama 21 hari  

Tikus diberi 

parasetamol 144 

mg/ 200gBB 

setiap hari 

selama 7 hari 

lalu diberi 

pakan standar 

dan akuades 

selama 14 hari. 

 

Tikus diberi 

parasetamol 144 

mg/ 200gBB 

setiap hari selama 

7 hari lalu diberi 

pakan standar, 

akuades dan 

hepatoprotektor 

Silymarin 50 mg/ 

kgBB selama 14 

hari 

Tikus diberi 

parasetamol 144 

mg/ 200gBB 

setiap hari 

selama 7 hari lalu 

diberi pakan 

standar, akuades, 

dan jus kubis 

merah dengan 

dosis 0,5 g/ml 

selama 14 hari 

 

Kadar SOD Hari ke 21 

Analisa Hasil 
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3.8. Analisa Hasil 

Penelitian ini dihasilkan data kadar Superoksida Dismutase dengan 

metode Spektrofotometri. Data tersebut kemudian diolah menggunakan uji 

deksriptif untuk mengetahui nilai mean dan simpangan baku. Pengujian 

parametrik dilakukan dengan uji One Way Anova karena syarat pengujian 

distribusi normal dan homogenitas telah terpenuhi. Uji distribusi normal 

dilakukan dengan Shapiro-wilk Test dan uji homogenitas dengan Levene’s 

Test. Uji Post Hoc LSD dilakukan untuk mengetahui perbedaan hasil antara 

masing-masing kelompok.  
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1. Hasil Penelitian  

Penelitian mengenai pengaruh jus kubis merah terhadap kadar 

superoksida dismutase (SOD) pada tikus putih jantan yang telah diinduksi 

dengan parasetamol telah dilakukan di Pusat Studi Pangan dan Gizi 

Universitas Gadjah Mada UGM. Penelitian ini dilakukan selama 21 hari 

pada 24 ekor tikus putih jantan dengan umur sekitar 2-3 bulan, berat badan 

sekitar 200-300 gram, sehat, bergerak aktif, makan dan minum dengan baik, 

dan tidak ada luka. Tikus dikelompokkan setelah diadaptasi di laboratorium 

selama 7 hari dengan diberikan pakan standar dan aquabides.  

Tikus dikelompokkan berdasarkan 4 kelompok dengan rincian sebagai 

berikut: 

1. Kelompok Kontrol (K1), enam ekor tikus sebagai kontrol normal 

dengan perlakuan pakan minum standar,  

2. Kontrol Negatif (K2), enam ekor tikus dengan perlakuan pakan minum 

standar, lalu diiinduksi parasetamol dosis 144 mg/ 200 gBB,  

3. Kontrol positif (K3), enam ekor tikus diberi perlakuan pakan minum 

standar, diinduksi parasetamol dosis 144 mg/ 200 gBB serta silymarin 

50 mg/kg; 

4. Kelompok perlakuan (K4), enam ekor tikus diberi perlakuan pakan 

minum standar, diinduksi parasetamol dosis 144 mg/ 200 gBB serta jus 

kubis merah 0,834 gr/ 200 gBB.  
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Tiap-tiap perlakuan diberikan selama 14 hari dengan total waktu 

penelitian 21 hari. Hasil akhir rata-rata kadar SOD yang diperiksa 

menggunakan spektrofotometri dengan pada tiap-tiap kelompok ditunjukkan 

pada Gambar 4.1. berikut: 

 

Gambar 4.1. Grafik Bar Rerata Kadar SOD antar Kelompok 

 

Tabel 4.1. Hasil Analisis Normalitas Sebaran dan Homogenitas Varian 

Kadar SOD 

 

Keterangan: * = sebaran data normal, ** = homogen  

 

Sesuai dengan grafik pada Gambar 4.1, dapat diketahui bahwa rerata 

kadar SOD di kelompok 2 (kontrol negatif) adalah yang terendah yaitu 29,8 

U/mL sedangkan pada kelompok 1 (kelompok normal) adalah yang tertinggi 

yaitu 83,0 U/mL. 

[VALUE] ± 3,34 
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Kadar SOD pada tiap kelompok kemudian diuji normalitas sebaran 

datanya juga homogenitas varian. Uji normalitas dilakukan dengan Shapiro 

Wilk test sedangkan homogenitas varian dilakukan dengan uji Levene. Hasil 

kedua uji tersebut ditunjukkan pada Tabel 4.1.  

Syarat uji parametrik terpenuhi yaitu sebaran data normal dan varian 

homogen sehingga perbedaan kadar SOD diuji dengan One Way Anova. 

Hasil uji One Way Anova ditunjukkan pada Tabel 4.2.  

Tabel 4.2. Hasil Uji Beda Kadar SOD Antar Kelompok 

Kelompok Mean ± SD (U/mL) 
Uji One Way 

Anova 

K1  83,0 ± 3,34  

K2  29,8 ± 3,86 0,000^ 

K3  64,0 ± 5,22  

K4 70,8 ± 3,86  

 

Berdasarkan hasil uji One Way Anova diketahui bahwa kadar SOD 

pada keempat kelompok berbeda signifikan, yang ditunjukkan dengan 

perolehan nilai p sebesar 0,000 (p<0,05). Hasil uji One Way Anova tersebut 

dilanjutkan lagi dengan uji beda antar dua kelompok menggunakan uji Post 

Hoc. Hasil uji Post Hoc dapat dilihat pada Tabel 4.3.  

 Tabel 4.3. Hasil Uji Post Hoc Perbedaan Kadar SOD Antar Dua 

Kelompok 

 

 

 

 K1 K2 K3 K4 

K1  0,000 0,000 0,000 

K2   0,000 0,000 

K3    0,009 

K4     
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Perbedaan kadar SOD antar dua kelompok semua signifikan yang 

ditunjukkan dengan nilai p < 0,05. Kadar SOD pada K2, K3 dan K4 lebih 

rendah lebih rendah daripada kadar SOD di K1 dengan selisih masing-

masing sebesar 53 U/mL; 19,0 U/mL dan 12,2 U/mL. Sedangkan kadar 

SOD pada K3 dan K4 lebih tinggi daripada kadar SOD di K2 dengan selisih 

masing-masing sebesar 34,2 U/mL dan 41,1 U/mL. Kadar SOD di K4 lebih 

tinggi daripada kadar SOD di K3 dengan selisih 6,8 U/mL. 

 

4.2. Pembahasan  

Hasil penelitian ini menunjukan perbedaan kadar Superoksida 

Dismutase (SOD) yang signifikan antara kelompok kontrol negatif dengan 

kadar SOD kelompok kontrol normal. Kadar SOD tikus yang diberi induksi 

parasetamol lebih rendah dibandingkan kadar SOD tikus yang hanya 

diberikan pakan dan minum standar. Sesuai dengan penelitian terdahulu 

yang dilakukan Nurdyansyah (2018), tikus yang diinduksi parasetamol dosis 

toksik hanya dengan pakan standar menunjukkan kadar SOD rendah 

dibandingkan kelompok tikus yang diberikan. Kadar SOD yang rendah pada 

kelompok kontrol negatif disebabkan oleh induksi parasetamol sebesar 144 

mg/ 200 gBB diberikan setiap hari selama 7 hari pada tikus menyebabkan 

keadaan stress oksidatif. Induksi parasetamol dalam dosis toksik memicu 

aktivasi NAPQI dalam keadaan reaktif dan melibatkan mekanisme 

pembentukan peroksi nitrit, yang terbentuk dari reaksi ion superoksida dan 

nitrit oksida, sehingga terjadi penurunan kadar SOD pada keadaan stress 

oksidatif (Chang et al., 2014; Tittarelli et al., 2017).  
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Kelompok kontrol positif yang diberi hepatoprotektor Silymarin 

memiliki perbedaan rata-rata kadar SOD yang bermakna dibandingkan 

kelompok kontrol negatif. Silymarin merupakan komponen beta-flavonoid 

alami dari tumbuhan Silybum marianum yang berfungsi sebagai antioksidan 

dan menekan peroksidasi lipid akibat stress oksidatif (Krisnansari et al., 

2014). Silymarin bekerja memodulasi aktivasi enzim plasma, aktivasi enzim 

antioksidan dan memproteksi hepar dari kerusakan jaringan (Banaee et al., 

2015), sehingga kadar SOD yang dihasilkan ikut meningkat. 

Kelompok perlakuan uji coba yang diberikan Jus kubis merah 

memiliki kadar SOD yang lebih tinggi dari kadar SOD kelompok kontrol 

negatif. Kelompok kontrol negatif diberi parasetamol dosis toksik untuk 

menciptakan suasana stress oksidatif tanpa diberi perlakuan berupa 

Silymarin atau kubis merah. Kubis merah memiliki kandungan antosianin 

tinggi yang berperan sebagai antioksidan efektif dengan kemampuan 150 

kali dari jenis flavonoid lain. Kandungan antosianin kubis merah dapat 

menekan hipertrofi jaringan adiposit, mengembalikan fungsi katalase serta 

mereduksi aktivitas stress oksidatif. Konsumsi kubis merah dapat mencegah 

komplikasi pada pembuluh darah serta liver pada tikus yang diberikan 

asupan tinggi gula untuk menciptakan suasana stress oksidatif (Dal et al., 

2018).  

Rerata kadar SOD kelompok uji coba jus kubis merah (K4) 

menunjukan hasil lebih tinggi dari kelompok kontrol positif yang diberikan 

Silymarin (K3). Jus kubis merah memiliki kandungan flavonoid golongan 
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antosianin jumlah tinggi yang bekerja sebagai antioksidan primer dan 

sekunder. Antosianin bekerja dengan memberikan atom hidrogen kepada 

radikal bebas dan memperlambat laju autooksidasi agar radikal bebas yang 

terbentuk dapat diubah ke bentuk stabil (Simanjuntak, 2012). Kubis merah 

juga memiliki kandungan senyawa fenolik dominan berupa asam ferulat 

dengan konsentrasi sebesar 40,03% dari total kandungan fenolik pada kubis 

merah (Wuwur et al., 2021). Asam ferulat merupakan senyawa aktif turunan 

golongan asam hidroksi sinamat yang bekerja sebagai antioksidan 

berjumlah banyak dan dijumpai pada dindng sel tanaman (Suhardini dan 

Zubaidah, 2016). Silymarin berperan sebagai antioksidan jumlah tinggi 

dengan kerja hampir sama dengan kubis merah dalam meningkatkan kadar 

SOD plasma sebagai imunomodulator, antifibrinosis, antiproliferasi, 

antivirus dan berperan dalam proses glutation intrasel sehingga dapat 

menstabilkan ROS (Junaidi dan Ramadhania, 2018). Penelitian Hamza dan 

Al-Harbi (2015), menyebutkan Silymarin dapat meregenerasi RNA 

polymerase pada nukleus sel hepar dan membantu transkripsi dari rRNA 

menghasilkan peningkatan dari sintesis protein dalam ribosom sehingga 

hepatosit dapat teregenerasi. Regenerasi dari sel hepar sehat, dapat 

mengembalikan fungsi normal dari hepar paska terinduksi oleh parasetamol 

dosis toksik.  

Rerata kadar SOD pada kelompok uji coba jus kubis merah (K4) dan 

kelompok kontrol positif Silymarin (K3) secara signifikan masih dibawah 

rerata kadar SOD pada kelompok kontrol normal. Rerata kadar SOD lebih 
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rendah untuk K4 dan K3 karena selain diberikan pakan dan minum standar, 

kelompok ini juga diberikan induksi parasetamol dosis toksik sehingga 

terbentuk stress oksidatif yang lebih tinggi dari keadaan stress okisdatif 

fisiologis pada kelompok kontrol normal (K1). Stress oksidatif fisiologis 

berasal dari jaringan tubuh yang melakukan metabolisme dan menghasilkan 

radikal bebas secara kontinu. Radikal bebas yang terbentuk tidak berbahaya 

jika jumlah yang dihasilkan dapat diatasi oleh tersedianya antioksidan yang 

dihasilkan oleh tubuh dan disediakan oleh makanan (Simanjuntak, 2012).  

Penelitian ini tidak didapatkan kejanggalan dan kendala yang 

bermakna, namun dapat diperbaiki pada penelitian yang akan datang 

mengenai jumlah dan kerja sinergis antioksidan dalam jus kubis merah 

untuk meningkatkan kadar SOD sehingga akan lebih aplikatif dan efektif 

untuk digunakan. Penelitian ini menggunakan dosis tunggal jus kubis merah 

tanpa ekstraksi, sehingga jumlah spesifik antioksidan seperti antosianin 

maupun bahan dominan dari antioksidan lain yang terkandung tidak 

diketahui. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa induksi parasetamol 144 

mg/200 gBB berpengaruh menurunkan kadar SOD. Pemberian sylimarin 50 

mg/kg dan jus kubis merah 0,834 g/200 gBB masing-masing dapat 

meningkatkan kadar SOD pada tikus yang diinduksi parasetamol 144 

mg/200 gBB. Pengaruh pemberian jus kubis merah dalam meningkatkan 

kadar SOD lebih baik daripada pengaruh pemberian Silymarin.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil 

kesimpulan bahwa: 

5.1.1. Pemberian jus kubis merah (brassica oleracea var vapitata f. rubra) 

dengan dosis 0,5 g/ml selama 14 hari berpengaruh terhadap kadar 

Superoksida Dismutase (SOD) pada tikus yang diinduksi oleh 

Parasetamol (p < 0,05).  

5.1.2. Rata- rata kadar Superoksida Dismutase (SOD) pada tikus yang 

hanya diberikan pakan dan minum standar tanpa diberikan 

parasetamol dan jus kubis merah adalah 83,0 U/ml. 

5.1.3. Rata rata kadar Superoksida Dismutase (SOD) pada tikus yang 

diberikan pakan dan minum standar, dan Parasetamol adalah 29,8 

U/ml. 

5.1.4. Rata-rata kadar Superoksida Dismutase (SOD) pada tikus yang 

diberikan pakan dan minum standar, parasetamol, dan 

hepatoprotektor Silymarin adalah 64,0 U/ml. 

5.1.5. Rata-rata kadar Superoksida Dismutase (SOD) pada tikus yang 

diberikan pakan dan minum standar, parasetamol, dan jus kubis 

merah adalah 70,8 U/ml. 

5.1.6. Terdapat perbedaan kadar SOD bermakna pada masing-masing 

kelompok (p < 0,05).  
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5.2. Saran  

Saran yang berkaitan dengan keterbatasan penelitian ini: 

5.2.1. Meneliti lebih lanjut mengenai besar jumlah dan kerja sinergis 

antioksidan dalam jus kubis merah yang diperlukan untuk 

meningkatkan kadar Superoksida Dismutase (SOD). 

5.2.2. Melakukan penelitian terhadap Superoksida Dismutase (SOD) 

menggunakan kubis merah yang menitik beratkan pada ekstraksi 

antosianin atau zat gizi potensial lainnya seperti zinc, kalsium dan 

magnesium.  
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